BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Kondisi awal sebelum dilakukan permainan sirkuit halang rintang
terhadap kemampuan bersosialisasi. Permasalahan sosialisasi yaitu anak
yang masih kesulitan bersosialisasi dengan teman sebayanya, anak belum
mau berbagi mainan atau makanan kepada teman, anak belum mau
membantu teman saat dimintai tolong, anak tidak mau bekerja sama
seperti pada kegiatan kelompok, belum mampu mengendalikan perasaan
biasanya menangis tiba-tiba, marah pada teman, suka menggagu teman,
anak belum biasa menunjukan rasa percaya diri ketika bergaul dengan
teman yang lain saat bermain bersama atau ketika waktu istirahat anak
hanya duduk melihat temannya bermain, dan mau bermain ketika nanti di
jaga oleh guru, belum ada kesadaran diri dalam mengajak temannya
bermain bersama.
Berdasarkan kondisi awal serta hasil wawancara dengan para kepala
sekolah dan guru maka peneliti berkesimpulan perluh dilakukan suatu
konsep pengembangan model permainan sirkuit halang rintang untuk
diterapkan di dua sekolah yaitu pada TK Air Mambual dan TK Satap km 8
dengan fokus pada indikator Sabar menunggu giliran, Mau berbagi,
menolong dan membantu teman, Mau bergabung bermain dengan teman,
Mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan, Mau bekerjasama

dengan teman. Setelah permainan sirkuit halang rintang diterapkan pada
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anak di TK Air Mambual dan TK Satap km 8 menunjukan bahwa
kemampuan motorik halus dan kasar, kemampuan sosial, kerja sama, dan
kognitif anak mulai meningkat.

Rancangan model konseptual permainan sirkuit halang rintang terdapat
komponen input yang terdiri dari alat dan bahan seperti karpet kecil, tali,
bola, puzzle, benda warna warni, balon, manik-manik, tali gelang, botol
dan bendera. Komponen proses terdiri dari Pos 1, Pos 1, melompat dan
meletakan karpet puzzle , Pos 2, melwati tali sambil membawa bola, Pos 3,
menyusun puzzle, Pos 4, merangkak dan mengumpulkan benda, Pos 5,
berjalan sambil membawa balon di perut, Pos 6, lari zig-zag dan
memasang manik-manik, Pos 7, finish. Dan komponen output yang terdiri
dari kemampuan motorik kasar dan halus, kemampuan sosial, kerja sama,
dan kognitif.

Setelah melakukan revisi sesuai dengan masukan pada uji coba terbatas,
untuk melakukan validasi terhadap Model permainan sirkuit Halang
Rintang hasil revisi. Pada permianan ini ujikelompok kecil 10 anak,
kelompok besar 20 anak. Hasil dari permainan sirkuit Halang Rintang
diperoleh saran untuk menyempurnakan permainan. Permainan sirkuit ini
yang telah diujicobakan lagi pada kelompok yang lebih luas untuk menguji
kevalidan, keefektivan, dan kepraktisan model permainan sirkuit halang
rintang yang dikembangkan.

Hasil uji coba diperluas sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya

menunjukan bahwa model permainan sirkuit Halang Rintang telah
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memenuhi Kriteria valid, efektif, dan praktis sehingga tidak perluh
diujicobakan. Hasil rekomendasi dan saran-saran untuk merevisi dari uji
coba diperluas ini terhadap model permainan yang dikembangkan,
menghasilkan produk akhir model permainan sirkuit Halang Rintang. Pada
akhir model permainan sirkuit ini untuk meningkatkan kemampuan
bersosialisasi.

Hasil penelitian dari implemntasi menyimpulkan bahwa model permainan
sirkuit halang rintang dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi.
Hasil dari observasi kemampuan sosialisasi bahwa Skor minimum hasil
posttes aspek sosialisasi dan halang rintang adalah 40, skor maksimum
adalah 58, skor rata-rata yaitu 47.98 dan simpangan baku adalah 5.34.
Sedangkan skor minimum hasil posttest aspek sosialisasi dan halang
rintang adalah 45, skor maksimum adalah 60, skor rata-rata yaitu 54.83
dan simpangan baku adalah 6.79. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat
bahwa persentase keaktifan anak yang tertinggi dalam melakukan Model
Permainan Sirkuit Halang Rintang Dalam Meningkatkan Kemampuan
Bersosialisasi adalah pada aktivitas. Hal ini dikarenakan anak cenderung
tertarik pada bagian awal kegiatan, sehingga aktivitas tersebut memiliki

nilai persentase yang tinggi.
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B. Saran

1. Bagi orang tua diharapkan untuk lebih memperhatikan kemampuan
bersosialisasi anak, serta membiasakan anak untuk bergaul dengan orang
yang ada di lingkungan anak

2. Bagi guru diharapkan pada saat pembelajaran dengan menggunakan desain
permainan yang dapat mengembangkan seluruh aspek kemampuan anak
usia dini.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan kemampuan
bersosialisasi anak melalui permainan halang rintang, lebih baik dilakukan
sampai pada tahapan penyebaran agar kriteria layak menjadi konsisten

untuk digunakan dalam pembelajaran secara luas.
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